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Pentas Teater, Kritik Teater 

BILA karya drama wffia.kSud­
kan untuk membuahkan pema­
haman akan kodrat manusia serta 
hakekat kemanusiaalmya seeara 
lebih baik, maka Konilik bisa jadi 
sangat penting. Konflik sanggup 
ffiengelupas, menelat\jangi per­
aIU!ai. Orang nampak aslinya. 

Dialog Seniman dan kritikus 
teater yang diadakall awal Juni 
di Semarang (MI 8-6-1980, IV) 
merupakan usaha yang baik. 
Minimal sebagai mata-rantai 
usaha memahami lebih baik ke­
hidupan bertcater di Semarang 

• dan di seki41rnya. Lepas dari 
ukuran hasil pertemuan dialog 
itu. Sekalipun niat baik itu dltab­
rak oleh pijar'pijar konllik. Bu­
kankah konflik itu turut menje­
laskan siapa sebena/'llya kita­
kita ini. Walau penjelasan itu 
baru nampak kcpada kita setelah 
pertemuan itu lewat bebcrapa 
hari. 

Sayang, tulisan ini tidakdibuat 
oleh orang yang ikut terlihat se­
cara langsung dalam pertemuan 
tersebut. Tapi juga ada baiknya. 
Sebagai pengamat dan pende· 
ngar 'luar' yang punya jarak tel'­
tentu dengan konf1ik yang terja­
di, penulis sempat ikut mcl'C­
nungkan pel'soalan yang sama 
se('~r<' I .. hi h ·I .. lllasa. 

sa. Sehingga kekuasaan itu bisa 
sangat berpengaruh, menjeng­
kelkan, merugikan atau bahkan 
mengkhawatirkan. Bandingkan 
persoalannya, jika para scniman 
teater tersebut tak mau perduli 
dengan tingkah pena dan kata 
selllua kritikusnya! 

Tanpa menyadari keterbatasan 
dan mengakui konsekuwensinya, 
pCltemuan dan pembicaraan di 
antara kebhinekaan itu bisa her­
gelut kemelut 

Mari kita tengok beberapa con­
toh dari apa yang dikutip Auies 
dari pertemuan di Semarang 
waktu itu dalam rubrik "Seni & 

Pada sisi lain, keberatan para Budaya" Mingguan ini 8-6-1980. 
seniman tcater tersebut patut Mengawali pembicaraannya, 
disambut dengan kerut dahi se- Muh. Djawahir mcngatakan: 
jenak. Harus sejauh itukah ke- "Penulisan kritik teater cende­
tergantungan seniman teater kita rung ke arah hal-hal yang tidak 
pada tulisan para kritikusnya? dikehendaki oleh' orang-orang 

Sekuntum mawar tak bakal teater" Maka perlu dipertanya­
berubah menjadi seonggok sam- .kan dulu; penulis kritik teatcr 
pah, hanya karena dihinggapi harus memcnuhi kchendak sia­
seckor lalat, atau bahkan scratus pa? Seniman teater yang ber­
lalat! Sebaliknya pula seonggok sangkutankah? Selera masyara­
sampah tak bakal lmtl uaskah? Dirinya sendirikah? 
berubah menjadi serum pun Guru-guru dan ahli senikah? 
bunga hanya karena disiram Lalu seniman juga harus menu­
minyak wangi! Suatu pentas tea- rut siapa? 
tel' punya nHai yang sam a dan Menjawab pertanyaan - perta­
tetap,takperduliapayangditulis. nyaan di atas sama sulitnya 
krltikus tentangnya. Yang ber- dengan menjawab: "Siapa yang 
ubah hanyalah penafsiran dan berhak menulis kritik teater?" 
pemahaman puhlik serta kriti- Perbedaan konsep berteater 
kusnya. Dan pel1Jhahan itu takcenderung mengantar kita pada 
akan pemah selesai, dan tak jawaban yang berbcda pula! 
perlu pemah selesai. Pad a pro- Seorang sarjana seperti Yudi· 
ses perubahan inilah, hanya di . ono KS berkeyakinan "semua 
sini, para kritikus berpcran her- orang berhak menulis kritik se­
sarna masyarakat luas. Sehingga suai dengan latar belakang 
scn.iman. tak perlu keburu-buru . pengetahuan masing-masing." 
sakit hatl. Saya duga, Drs. Yudiono punya 

KebeFatan bcberapa seniman Lain lagi persoalannya vila konsep bahwa kita berteater 
teatcr at.~s penulisan. kritik t.ca- peredaran nilai karya tcater di- untuk semua orang, kcnapa tidak 
tel' yang ada akhir-akhir ini bisa anggap selesai dan terhenti pada semua orang berhak membica­
ditilik dari dua Si8i. Pada sisi per- apa yang ditulis para kritikus di rakan dan menulis tentang teater 
tama, kita boleh bergemiJira. media massa tertentu. itu? Sementara beberapa se­
Schab, betaI?apun lcmahnya Rupanya di sinilah sumber. Ili!llan lain spunya konsep yang 
pcnuhsan knbk teater ltu mera- pokok dari seluruh masalah ini. Qerbeda. Menu~is kritik adalah 
.i~lela, keberal~aallnya masih Kita punya konscp uerteater suatu pJ.;ofessi legal, tak semba­
d~akul, dtperhatlkan dan diper- I yang tidak scragam. Masih un- rangan .orang berhak mengga­
tlltungkan oleh seniman Yilng tung, kalau maJah bukan berten- rapllya. Walau ini tidak bisa di­
berke~eratan hati. Bahkan tidak tangan. Sehingga konsep pemell- bandingkan sepertl hanya dokter 
cuma ItU! Penulisan kritik yang tasan (bukan cuma masalah ar: yang boleh membedah dada pa­
(oleh beberapa seniman itu di- tistiknya), fungsi kritikus atau sien, atau hanya pendeta yang 
anggap) kurang bermutu itu partisipasi penonton dan masya- berhak membaptis orang Kris­
sempat dlanggap amat berkua· /'akat luas bisa jadi beraneka. ten. 

Dsb ... 
Bila seniman berhak menuuLul 

hanya orang-orang tertentu yang 
berhak' menulis kritik, adakah 
hak bagi si pcnulis kritik untuk 
mcnuntut hanya orang-orang ter­
tentu yang berhak mencipta ka­
rya seni? Akhirnya, siapa yang 
berhak menentukan siapa-,;iapa 
saja yang berhak berteater, mc­
nonton dan menu lis kritik tca­
tel"? 

Dengan demikian ada gagasan 
lain mcndapat tempat. Konllik 
yang timbul dari dialog Seniman 
dan Penulis Kritik Teater pada 
awal Juni di S~marang (juga ba­
nyak di tempat-tcmpat dan kt. ... 
sempatan lain) terse but bukan­
nya disebabkan karena scniman 
kita lebih bodoh dari kritikusnya, 
ataupun kritikus kita lebih bo­
doh dari senimannya. 

Kita boleh sama-sama bodoh, 
boleh juga sama-5ama berilmu 
tinggi, dan kita akan tetup mem­
butuhkan peningkatan kemam­
puan dan pengetahuan !<:l\'at 
segala media dan sal'ana Yling 
·tersedia, termasuk pcnataran. 
Tetapi untuk menghadapi _ kon 
flik yg ada di antara seniman 
dan kritikus teater kit.a terscbut, 
bukan sekedar penatal'an untuk 
mcningkatkan (secara· vcrti ka\) 
kemampuan dan pengetahuan 
seniman serta kritikus melulu 
yang dibu t,uhkan. 

Kemampuan-- seniman teater 
boleh setinggi langit dan penge 
tatlUan kritikus tcatel' kita bo­
leh seluas samudera setclah sc­
ratus penataran, tapi konl1ik 
yang sarna akan tetap menganga 
selama ada jurang-beda konsep 
berteater di antara keduanya. 
Saling memahami kOllsep yang 
bei-aneka itu mungkin lcbih ba 
nyak. membantu. . 

BUa seniman dan kritikus Sll­

dah saling berangkul, ting).{al 
saya bertanya: di mana tempat 
masyarakat umum? 
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